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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui pengaruh penggunaan feed adtif berbahan dasar temulawak dan 

kunyit dalam ransum terhadap performan puyuh jantan fase grower; (2) mengetahui level penggunaan feed aditif 

berbahan dasar temulawak dan kunyit yang optimal untuk performan puyuh jantan fase grower. 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari: P1 

(ransum komersil + 0,0% feed aditif), P2 (ransum komersil + 1,0% feed aditif); dan P3 (ransum komersil + 2,0% feed 

aditif). Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf nyata 5%, nyata dengan uji lanjut polinomial ortogonal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit dalam ransum tidak 

menyebabkan perubahan yang nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, konversi ransum, dan 

bobot tubuh akhir puyuh jantan fase grower.  

 

Kata kunci: temulawak, kunyit, performan, puyuh jantan 
 

Pendahuluan 
 

Puyuh mempunyai konsumsi ransum dan kebutuhan luas lantai yang kecil, serta pemeliharaanya yang relatih 

mudah (Wuryadi, 2011), sehingga potensial untuk diternakkan oleh masyarakat yang mempunyai keterbatasan modal 

dan lahan. Tujuan utama beternak puyuh adalah untuk produksi telur, sedangkan pada kegiatan penetasan 

kemungkinan untuk menghasilkan puyuh jantan dan betina masing-masing adalah 50%. Kebanyakan peternak baru 

bisa membedakan jenis kelamin puyuh setelah pemeliharaan selama 2 minggu. Akhirnya puyuh jantan sudah 

dipelihara tersebut terus dipelihara untuk dijadikan pedaging. Namun, rendahnya efisiensi puyuh merupakan masalah 

utama di dalam beternak puyuh jantan. 

Penggunaan antibiotik sebagai feed additive terbukti mampu meningkatkan efisiensi ternak. Namun, 

penggunaan antibiotik sebagai feed additive sudah dilarang karena dapat menimbulkan residu yang berdampak 

negatif terhadap kesehatan manusia yang mengonsumsinya, sehingga perlu dicari altenatif pengganti yang bersifat 

alami, seperti temulawak dan kunyit.  

Kurkumin dan minyak atsiri merupakan komponen penting temulawak dan kunyit. Kandungan utama di dalam 

rimpang kunyit terdiri dari minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, dan bidesmetoksikurkumin, 

damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 2012).  

Khasiat dari kurkumin temulawak adalah untuk menetralkan racun, menghilangkan nyeri sendi, kolagoga 

(meningkatkan sekresi empedu), menurunkan kolesterol dan trigliserida darah, antibakteri, mencegah terjadinya 

pelemakan dalam sel-sel hati, dan sebagai antioksidan (Liang et al., 1985). Menurut Purseglove et al. (1981), minyak 

atsiri dapat mencegah gerakan peristaltik yang terlalu kuat pada usus. Unandar (2003) menyatakan bahwa gerakan 

peristaltik usus yang terlalu kuat dapat menyebabkan menurunnya efisiensi ransum. 

Hingga saat ini, informasi tentang level penggunaan feed aditif berbahan temulawak dan kunyit yang optimal 

untuk performans puyuh jantan masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari 

pengaruh penggunaan level feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit terhadap performan puyuh jantan fase 

grower dan mengetahui level penggunaannya yang optimal. 

 

Metodologi 
 

Penelitian menggunakan puyuh jantan Coturnic-coturnic japonica umur 2 minggu sebanyak 90 ekor yang 

ditempatkan secara acak pada kandang percobaan ukuran 40 x 25 x 40 cm2 (5 ekor/kandang). Feed aditif berbahan 

dasar temulawak dan kunyit yang digunakan dalam penelitian ini diproduksi oleh PT Multi Sarana Farm dengan merk 

dagang RV Plus. Ransum yang digunakan merupakan ransum broiler fase starter dengan merk dagang HI-PRO produksi 

PT Vista Grain.  
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        Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan berupa 

ransum komersil (HI-PRO) yang ditambahkan feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit. Perlakuan terdiri dari 

P1 (ransum komersil + 0,0% feed aditif) ; P2 (ransum komersil + 1,0% feed aditif); P3 (ransum komersil + 2,0% feed 

aditif). Penelitian dilakukan selama 4 minggu. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh, konversi ransum, dan berat tubuh akhir. Data yang diperoleh dianalisis ragan pada taraf nyata 5%, bila ada 

perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal. 

 

Tabel 1. Kandungan feed aditif RV Plus@ (setiap 1 kg) 

Bahan Jumlah 

Ekstrak Curcuma Xanthoriza (temulawak) (mg) 

Ekstrak Curcuma Domestica (kunyit) (mg) 

Vitamin A (IU) 

Vitamin E (IU) 

Vitamin B1 (mg) 

Vitamin B2 (mg) 

Vitamin B6 (mg) 

Vitamin B12 (12) 

Vitamin K3 (mg) 

Nikotine Acid (mg) 

Ca-d- Panthotenate (mg) 

Vitamin C (mg) 

Methionin (mg) 

Lysine (mg) 

Arginin (mg) 

Lineic acid (g) 

Sodium salicylate (mg) 

Manganase sulfate (mg) 

Magnesium sulfate (mg) 

Zinc sulfate (mg) 

Crooper sulfate (mg) 

Cobalt sulfate (mg) 

Selenium (mg) 

Carrier as (g) 

20000 

20000 

2500000 

3000 

1000 

2000 

2000 

2000 

1000 

8000 

5000 

5000 

200000 

100000 

5000 

10000 

10000 

5000 

4000 

1000 

1000 

500 

500 

1000 

Sumber: PT Multi Sarana farm (2012) 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Data performan puyuh jantan fase grower yang diberi feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit dapat 

dilihat pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa level pemberian feed tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi ransum.  Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Samarasinghe et al. (2009) bahwa 

tepung kunyit tidak menyebabkan perubahan konsumsi ransum broiler bila diberikan dalam ransum sampai dengan 

tingkat 0,3%. Menurut Bintang dan Nataamijaya (2005), pemberian kunyit 0,04; 0,08; 0,12; dan 0,16% dalam ransum 

menurunkan konsumsi ransum dibandingkan kontrol. 

 

Tabel 2. Performan puyuh jantan fase grower  

Peubah P0 P1 P2 

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 

Pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu) 

Konversi ransum  

Berat tubuh akhir (g/ekor) 

123,70 

 22,89 

  5,58 

140,97 

124,03 

 25,50 

  4,94 

147,77 

128,99 

22,98 

 5,74 

141,47 

Keteragan:  P0 : Ransum HI-PRO + 0,0% tepung temulawak-kunyit  

P1 : Ransum HI-PRO + 1,0% tepung temulawak-kunyit 

P2 : Ransum HI-PRO + 2,0% tepung temulawak-kun 

 

Tidak berpengaruhnya tingkat pemberian tepung temulawak-kunyit terhadap konsumsi ransum puyuh jantan 

fase grower disebabkan oleh belum mampunya senyawa aktif yang terdapat pada temulawak-kunyit bekerja secara 

maksimal. Menurut Yasni et. al., (1993), kunyit dan temulawak mengandung senyawa kurkumin dan minyak atsiri. 

Menurut Cheeke (1999), kunyit dapat digunakan sebagai bahan yang dapat menstabilkan sifat-sifat nutrisi dan 
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memodifikasi konsumsi ransum. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Durrani et. all., (2006) bahwa pemberian 

temulawak 0,0; 0,25;0,5% dan 1% dalam ransum broiler fase starter dan finisher nyata (P<0,05) memengaruhi 

konsumsi ransum.  

Pada Tabel 3 juga terlihat bahwa pemberian feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit juga tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap pertambahan berat tubuh. Tidak berbedanya pertambahan berat 

tubuh ini dipengaruhi oleh konsumsi ransum. Pada penelitian ini konsumsi ransum puyuh pada masing-masing 

perlakuan relatif sama, sehingga jumlah zat-zat nutrisi yang mampu diserap tubuh untuk dimanfatkan oleh 

pertumbuhan oleh puyuh pun relatif sama. Hal ini sesuai dengan Wahju (1992) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

dipengaruhi oleh kuantitas dan kuaitas dari ransum yang dikonsumsi.  

Tidak berbedanya pertambahan berat tubuh puyuh pada penelitinan ini juga menunjukkan belum mampunya 

senyawa akif yang terdapat di kunyit dan temulawak untuk bekerja secara maksimal. Kunyit dan temulawak 

mengandung kurkumin dan minyak atsiri yang mampu memengaruhi kerja sistem syaraf dan hipofisa serta organ hati 

untuk memproduksi caira empedu dan mensekresikannya ke usus halus sehingga dapat merangsang sekresi hormon 

dari kelenjar brunner pada dinding usus halus yang selanjutnya hormon tersebut akan merangsang sekresi enzim-

enzim dari pankreas (Yasni, et al., 1993) sehingga melalui mekanisme tersebut penggunaan dan penyerapan zat-zat 

makanan yang dikonsumsi oleh ternak dapat meningkat.  

Tidak berpengaruhnya pemberian tepung temulawak-kunyit terhadap pertambahan berat badan puyuh juga 

disebabkan oleh puyuh yang digunakan berada dalam fase grower, dimana pada fase ini pertumbuhan yang terjadi 

pada puyuh sudah mulai menurun tidak secepat pada fase starter sehingga puyuh kurang mampu mengotimalkan 

penggunaan senyawa-senyawa aktif yang terdapat di dalam temulawak dan kunyit.  

Perhitungan terhadap konversi ransum memunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konversi ransum. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Samarasinghe et. al. (2003) bahwa pemberian 

kunyit sebagai imbuhan pakan dapat menurunkan efisiensi ransum.  Pada penelitian ini perlakuan tidak berpengaruh 

nyata terhadap konversi ransum karena konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh juga tidak berbeda nyata.  

Konversi ransum yang tidak berbeda nyata antar perlakuan disebabkan oleh kualitas ransum perlakuan yang tidak jauh 

berbeda, karena kecilnya perbedaan level pemberian feedd aditif temulawak dan kunyit di dalam ransum. Menurut 

Sarwono (1996), sebaik makin baik mutu ransum semakin kecil konversi ransumnya. Baik tidaknya mutu ransum 

ditentukan oleh seimbang atau tidaknya zat gizi dalam ransum. Zat gizi diperlukan untuk pertumbuhan unggas. 

Unggas yang kekurangan salah satu zat gizi akan mengakibatkan unggas mengkonsumsi ransum secara berlebihan 

untuk mencukupi kekurangan zat yang diperlukan oleh tubuhnya (Sarwono, 1996).  

Data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pemberian feed aditif berbasis temulawak dan 

kunyit dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot tubuh akhir puyuh jantan fase grower. Bobot 

tubuh akhir merupakan akumulasi dari pertambahan berat tubuh. Puyuh yang mempunyai pertambahan berat hidup 

yang tinggi akan menghasilkan bobot tubuh akhir yang tinggi pula. Pada penelitian ini, pertambahan berat tubuh 

puyuh pada masing-masing perlakuan relatif sama sehingga berat tubuh akhir puyuh yang dihasilkan juga tidak 

berbeda nyata.  

 

Kesimpulan 
 

Pemberian feed aditif berbahan dasar temulawak dan kunyit dalam ransum tidak menyebabkan perubahan 

yang nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, konversi ransum, dan bobot tubuh akhir puyuh 

jantan fase grower.  
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